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PENGARUH KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP REGULASI 
EMOSI PADA REMAJA DELINKUEN 
 
Rhamadandy Witular Asmara Wicitra 




Remaja membutuhkan kemampuan untuk meregulasi emosi dalam interaksi keseharian 
begitupun juga remaja yang mengalami perilaku delinkuensi. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi regulasi emosi remaja adalah keberfungsian keluarga. Peran keluarga akan 
mengoptimalkan kondisi psikologis remaja kedepannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi remaja delinkuen. 
Subjek berjumlah 187 remaja delinkuen dengan teknik insidental sampling. Metode penelitian 
adalah kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan skala McMaster Family 
Functioning Scale (short version) dan skala Emotion Regulation Questionnaire (ERQ). Metode 
analisis yang digunakan yaitu metode analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program 
SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukan tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi pada remaja delinkuen (R=0,06, R²=0,004, 
p=0,41 > 0,05). Berdasarkan aspek keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi terdapat 
beberapa aspek yang berpengaruh antara lain keterlibatan afektif (p= 0,029 < 0,05). 
Kata Kunci: Keberfungsian Keluarga, Regulasi Emosi, Remaja Delinkuen. 
Adolescents need the ability to regulate emotions in daily interactions as well as adolescents 
who experience delinquency behavior. One of the factors that influence the regulation of 
adolescent emotions is the functioning of the family. The role of the family will optimize the 
psychological condition of adolescents in the future. The purpose of this study was to determine 
the effect of family functioning on the emotional regulation of delinquent adolescents. Subjects 
were 187 delinquent adolescents with incidental sampling technique. The research method is 
quantitative with data collection using the McMaster Family Functioning Scale (short version) 
and the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) scale. The analytical method used is a 
simple linear regression analysis method with the help of the SPSS version 22 program. The 
results showed there was no significant effect between family functioning on emotional 
regulation in delinquent adolescents (R=0.06, R²=0.004, p=0.41 > 0.05). Based on aspects of 
family functioning on emotional regulation, there are several influential aspects, including 
affective involvement (p = 0.029 < 0.05). 
Keywords: Family Functionality, Emotion Regulation, Delinquent Adolescents. 
Masa remaja adalah masa dimana remaja mulai menghadapi berbagai masalah, baik itu 
masalah internal maupun masalah eksternal. Santrock (2012) menyatakan masa remaja juga 
dikatakan sebagai masa usia bermasalah serta dapat dikatakan sebagai masa bergolak yang 
diwarnai oleh konflik dan perubahan suasana hati. Remaja cenderung tidak lagi bergantung 
pada lingkungan keluarga atau orang dewasa di sekelilingnya dan melangkah memasuki situasi 
yang belum mereka hadapi. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang disebut remaja adalah 





mengalami masa transisi biologis, kognitif dan sosial, dan serta mengalami perkembangan 
sosial. 
Mussen, et al, (dalam Kartono, 2013) Remaja bisa dikatakan Delinkuen atau kenakalan remaja 
adalah perilaku yang menyimpang atau kenakalan yang merupakan pelangaran norma dalam 
pergaulan didasari faktor sosial dalam bentuk pengabaian sosial, sehingga remaja 
mengembangkan perilaku menyimpang. Istilah pada kenakalan remaja mengacu pada suatu 
rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat diterima norma sosial sampai dengan 
pelanggaran status hingga tindak kriminal dapat disimpulkan pada masa transisi ini sangat 
rentang akan kenakalan remaja sehingga dibutuhkan kelekatan emosi pada lingkungan 
keluarga. 
Berdasarkan Data Badan Pusat Statistika pada tahun 2013 terdapat peningkatan remaja 
Delinkuen dari tahun ketahun. Pada kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus, 
sedangkan pada tahun 2014 mencapai angka 7007 kasus dan pada tahun 2015 mencapai angka 
7762 kasus. Artinya dari tahun 2013-2014 mengalami angka prevalensi 10,7% kasus dengan 
berbagai macam kasus kenakalan remaja diantaranya, pencurian, pergaulan bebas dan narkoba. 
Pada Badan Pusat Statistik (BPS) prediksi tahun 2019 mencapai angka 11685,90 kasus dan 
pada tahun 2020 mencapai 12944,49 kasus. mengalami kenaikan setiap tahunnya 10,7% (BPS, 
2013) 
Komisi Nasional Perlindungan Anak melakukan survei pada subjek remaja terhadap 4.500 di 
12 kota besar, dengan survei menghasilkan data yang cukup memprihatinkan, pada 97%  
remaja pernah menonton film porno, 93,7% remaja pernah mengalami ciuman, petting, oral 
seks dan 62,7 persen remaja SMP tidak perawan, bukan hanya itu namun dari sisi pendidikan 
atau ditempat sekolah didapatkan tidak memakai perlengkapan seragam, pacaran di lingkungan 
sekolah, membolos di jam pelajaran yang sudah ditetapkan, melanggar aturan sekolah (Detik 
News, 2007) 
Remaja Delinkuen atau kenakalan remaja juga disebabkan oleh beberapa faktor (1) Faktor 
Internal kontrol diri, mereka tidak dapat membedakan tingkah laku yang dapat diterima dan 
yang tidak dapat diterima, atau mungkin mereka sudah mengetahui perbedaan antara keduanya 
namun kontrol diri pada remaja gagal mengembangkan kontrol dalam menggunakan perbedaan 
itu untuk dapat diterima di dalam lingkungan sosialnya seperti contoh perilaku merokok, 
tawuran, minum-minuman alkohol, sampai dengan narkotika dan semacamnya. Kontrol diri 
mempunyai peran yang menonjol pada kenakalan remaja, dikarenakan pola asuh orang tua 
yang lebih efektif di masa kanak-kanak sehingga pada penerapan strategi yang konsisten, dan 
berfokus kepada anak dan tidak aversif dengan demikian dengan memiliki keterampilan ini 
berpengaruh besar terhadap anak dapat menurunnya tingkat kenakalan remaja (2) Faktor 
Eksternal. Berkaitan dengan keluarga, keluarga sangat berpengaruh terhadap munculnya 
kenakalan remaja atau delinkuen, kurangnya dukungan keluarga seperti perhatian orang tua 
seperti aktivitas anak, kurangnya penerapan kedisiplinan, kurang kasih sayang orang tua. 
Pengawasan orangtua yang kurang memadai terhadap keberadaan anak dan penerapan disiplin 
kurang efektif merupakan faktor keluarga yang utama dalam menentukan kenakalan remaja 
tersebut contoh seperti ini dapat menjadi pemicu remaja delinkuen atau kenakalan remaja 
(Santrock, 2007). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fowler et al (2014) didapatkan hasil bahwa faktor 
yang mengakibatkan munculnya perilaku delinkuen yang dilakukan oleh remaja dalam hal; 
rendahnya kedisiplinan dan kontrol dari orang tua sendiri, rendahnya keharmonisan 





dengan orangtua, tingginya perilaku kekerasan dan konflik dalam keluarga serta kurangnya 
manajemen peran dalam keluarga itu sendiri. 
Faktor yang menjadi penyebab munculnya permasalahan yang dilakukan oleh remaja adalah 
akibat dari kurangnya kontrol dan pemahaman orang tua, orang tua kurang membangun 
keharmonisan didalam keluarga (dari kelekatan, kebersamaan dan kehangatan di dalam 
keluarga itu sendiri), tingginya konflik dan kekerasan dalam keluarga serta rendahnya rasa 
percaya antara anak dengan orangtua (Kim & Kim, 2008). 
Sebuah penelitian menunjukan bahwa anak yang mampu meregulasi emosinya memiliki 
keunggulan intelektual seperti keterampilan dalam memecahkan sebuah masalah dibandingkan 
dengan anak yang mengalami satu emosi yang berkelanjutan yang bisa dikatakan terus menerus 
menarik perhatian (Cheang et al, 2012). Pola regulasi emosi remaja adalah sama dengan pola 
emosi masa anak anak. perbedaanya terletak pada bagaimana stimulus atau rangsangan yang 
membagkitkan emosi dan intensitasnya, remaja tidak lagi mengungkapkan emosinya secara 
meledak ledak, melainkan dengan cara menggerutu, tidak mau berbicara, atau tidak mengkritik 
orang lain sampai menyebabkan orang lain marah. 
Keberfungsian keluarga berperan terhadap pengungkapan individu, menjelaskan bahwa 
keluarga yang dapat berfungsi secara optimal, dapat menekankan pada kelekatan , keterbukaan 
dan kedekatan antara anggota keluarga (Weissberg et al, 2006). Dalam suasana penuh 
kedekatan, keterbukaan, dan kelekatan akan mengakibatkan segala tindakan dan penampilan 
anak akan diterima dengan cara yang positif dan dihargai, termasuk didalamnya ada peneriman 
pengungkapan emosi anak. sebaliknya ketika keberfungsian keluarga kurang berfungsi 
didalamnya akan mengakibatkan turunnya rasa kelekatan, kedekatan dan keterbukaan sehingga 
mengakibatkan menghambatnya perkembangan perilaku sosialnya dan menghambat 
perkembangan akademiknya.Keberfungsian keluarga sendiri menjadi menjadi hal yang utama 
dan mendapatkan perhatian dikarenakan pada lingkungan keluarga yang kondusif akan 
memberikan dampak yang positif dan memberikan kesempatan individu untuk berkembang. 
Sistem keluarga yang baik adalah keluarga yang mampu mempersiapkan dari segi pendidikan 
maupun dalam pengasuhan anak – anaknya, menjadi suatu kepribadian yang baik dan cerdas 
baik secara intlektual maupun emosionalnya dengan seimbang. Keluarga sendiri memiliki 
peran utama yang paling terdepan untuk melatih dan mendidik anak untuk membentuk 
kekokohan pondasi mental dan kejiwaan pada remaja itu sendiri pada fase yang mengalami 
titik krusial pada fase perkembangan anak awal yang akan menentukan arah keberhasilan fase 
perkembangan berikutnya. Keluarga utama nya memiliki peran sebagai pendidik dan pengasuh 
harus memiliki pengetahuan akan tugas – tugas dalam perkembangan anak (Papalia, Olds & 
Feldman, 2008) 
Pentingnya penelitian ini untuk dilaksanakan untuk memberikan pemahaman terhadap 
keluarga pengetahuan orang tua pun tidak hanya di lingkungan keluarga sendiri namun harus 
memahami akan dunia luar dalam lingkup sosial, sekolah dan semacamnya. Ketika remaja 
sudah mulai mengenal interaksi sosial dengan lingkungannya, maka peran orang tua akan mulai 
berkurang namun keluarga kehilangan sejumlah fungsi semula memiliki tanggung jawab, 
namun keluarga masih tetap memiliki wewenang yang paling penting dalam membentuk 
karakter anak. Sehingga dapat menjadikan generasi yang cerdas akan intelektual dan 
emosional. 
Penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga 
terhadap regulasi emosi remaja delinkuen. Manfaat penelitian ini dapat diharapkan sebagai 
suatu media informasi dalam bidang psikologi, tentang keberfungsian keluarga dan regulasi 





Selain itu dapat menjadi referensi untuk penelitian  - penelitian selanjutnya, terutama penelitian 
yang akan membahas keberfungsian keluarga dalam meregulasi emosi remaja delinkuen. 
Untuk manfaat langsung penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata untuk 
meningkatkan kesadaran bahwa terdapat keberfungsian keluarga sendiri sangat memberikan 
dampak terhadap perilaku anggota keluarga terutama anak didalamnya. 
Regulasi Emosi 
Regulasi emosi merupakan suatu kemampuan untuk menghadapi sebuah tekanan yang 
ditimbulkan dari persoalan di dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan sosial dengan 
kondisi tenang. Pada kondisi tenang dan fokus adalah unsur dari kemampuan tersebut dalam 
meregulasi emosi. Individu yang mampu mengelola kedua kemampuan tersebut akan 
membantu meredakan emosi sehingga dapat mengurangi stress (Reivich & Shatte, 2002).  
Regulasi emosi merupakan sebagian proses intrinsik dan ekstrinsik yang memiliki tanggung 
jawab untuk memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi dari sebagian reaksi emosi secara 
intrinsik untuk mencapai suatu tujuan, direspon oleh  kesadaran diri pada individu. Kemudian,  
regulasi emosi dipengaruhi oleh perkembangan kognitif dimana kemampuan individu dapat 
menggambarkan, mempertimbangkan dan memfokuskan individu untuk menganalisis tekanan 
emosi  (Waters et al, 2010). 
Selanjutnya, regulasi emosi menurut Consedine et al, (2003) merupakan proses dimana 
individu dipengaruhi oleh emosi – emosi yang mereka alami dengan lingkup internal maupun 
eksternal dan bagaimana cara individu untuk mengungkapkan ekspresinya dengan emosi yang 
individu alami. Regulasi emosi merupakan proses yang bermacam – macam dimana individu 
sendiri dipengaruhi secara sadar maupun tidak sadar oleh emosi yang mereka alami, kapan dan 
bagaimana mereka alami dan bagaimana mereka menanggulangi emosi yang dialami tersebut. 
Proses ini meliputi menurunkan atau decreasing memelihara atau maintaining dan menaikan 
emosi negatif dan emosi positif dengan menggunakan proses – proses kognitif dengan keadaan 
yang nyata maupun penilaian kembali pada individu tersebut akan apa yang dialami dan 
penekanan pada individu tersebut akan emosinya 
Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan 
(intrinsik dan ekstrinsik) individu dalam hal controlling, mengevaluasi emosi dan perilakunya 
agar dapat diterima dengan lingkungan sekitarnya atau selaras. Dengan kata lain dapat 
mengelolah pengalaman – pengalaman emosi, intensitas emosi dan durasi emosi yang dialami 
individu. Secara kognitif regulasi emosi sendiri dapat berkaitan dengan bagaimana cara 
mengatur atau mengontrol emosi dengan melakukan penilaian diri sendiri terhadap situasi yang 
menekan pada individu. 
Untuk mencapai regulasi emosi yang baik, individu perlu adanya kemampuan untuk 
memproses regulasi emosinya untuk dikelolah dalam kehidupan sehari hari mereka untuk 
hidup bersama serta diterima di lingkungannya. Gross dan John (2003) membedakan dua jenis 
aspek dalam regulasi emosi, yaitu cognitive reappraisal and expressive suppression. Cognitive 
reappraisal adalah sebuah strategi yang memproses emosi dengan perubahan kognitif, 
perubahan kognitif memfokuskan pada bagaimana cara orang berpikir baik terkait situasi yang 
ada atau memberikan dorongan perubahan. Peristiwa yang menimbulkan emosi sebelum 
sebelum respon dimunculkan seluruhnya, menjadikannya baru interpretasi dari suatu peristiwa 
yang dialami dan menafsirkan kembali pengalaman sebagai rangsangan itu dengan 
menimbulkan emosi. Expressive suppression merupakan strategi yang memproses emosi 
dengan menghindari rangsangan itu dapat memunculkan emosi. Expressive suppression 
fokusnya terhadap hal hal yang dilakukan individu sendiri ketika merasakan emosi yang 





bahwa adanya cognitive reappraisal yang tinggi dapat mempengaruhi sebuah persepsi yang 
adaptif sebelum memunculkan situasi emosi pada dirinya, berbeda dengan expressive 
suppression membantu memberikan suatu hambatan dan tekanan atas dorongan individu pada 
emosinya dengan keinginan agar tidak terjadinya gangguan yang berkaitan dengan hubungan 
di dalam lingkungannya. 
Dapat diketahui bahwa pengungkapan emosi berkaitan dengan penilaian terhadap situasi dan 
status internal individu, individu yang tidak mampu menilai dan mengevaluasi hubungan antara 
situasi dan perasaannya tidak akan mampu untuk mengungkapkan emosinya (Gross & John, 
2003). Pada keluarga yang memiliki kedekatan antara anggota keluarga nya, individu dapat 
mengerucutkan makna dari hubungan antara situasi dan perasaannya. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa pengungkapan emosi individu dipengaruhi oleh kelekatan dari anggota 
keluarga yang ada yang mengindikasikan dengan keberfungsian keluarga.  
Dalam prosesnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan regulasi emosi pada 
remaja delinkuen yang dikemukakan oleh Hendrikson (2013). 1. faktor lingkungan tempat 
individu berada termasuk tempat keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Artinya 
keharmonisan keluarga, kenyamanan sekolah dan keadaan masyarakat yang kondusif akan 
sangat mempengaruhi keadaan perkembangan emosi anak, 2. faktor pengalaman yaitu pada 
pengalaman yang dialami individu selama hidupnya akan mempengaruhi perkembangan 
emosinya. Artinya pengalaman individu selama hidup dalam berinteraksi dengan orang lain 
akan menjadi referensi bagi individu dalam menerapkan atau menampilkan emosinya, 3. faktor 
pola asuh orang tua yaitu pada pola asuh orang tua sangat bervariasi terdapat polah asuh yang 
otoriter, memanjakan, acuh tak acuh dan ada juga polah asuh orang tua yang penuh kasih 
sayang. Bentuk polah asuh yang seperti itu akan mempengaruhi pola emosi yang 
dikembangkan individu tersebut. berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi emosi individu akan memberikan dampak kepada anak 
sehingga memunculkan perilaku delinkuen sebaliknya jika faktor-faktor yang positif maka 
dapat memunculkan perilaku yang baik dan dapat diterima oleh masyarakat. 
Keberfungsian Keluarga 
Keluarga merupakan suatu ikatan lingkungan sosial yang memiliki hubungan yang erat 
terhadap seseorang didalam suatu hubungan keluarga. Keluarga yang sehat dan fungsional 
dapat diartikan sebagai memiliki hubungan timbal balik, adanya rasa percaya, saling mengerti, 
dan saling menerima dapat meningkatkan kesehatan mental pada anggota keluarga dan 
memberikan suatu ketahanan hubungan dari munculnya ketidakstabilan emosi didalamnya 
(Notosoedirdjo & Latipun, 2011). 
Keberfungsian keluarga adalah hubungan dari suatu dampak yang menimbulkan kesehatan 
fisik maupun secara emosional di dalam keluarga itu sendiri (Epstein et al, 2003; Kreitner, 
2003). Keberfungsian keluarga sendiri memberikan peranan sendiri pada pengungkapan emosi, 
pemahaman emosi dan regulasi emosi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Goleman (2000) 
yang menjelaskan bahwa keluarga yang sehat dan berfungsi secara fungsional secara optimal 
memiliki kedekatan dan keterbukaan kepada anggota keluarga, adanya kedekatan dan 
kelekatan pada anggota keluarga. Seluruh perilaku dan aktivitas anak diterima dan dihargai 
yang didalamnya termasuk penghargaan dalam pengungkapan regulasi emosi. 
Asumsi yang mendalam dari keberfungsian keluarga adalah semua komponen dalam keluarga 
saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Anggota didalam keluarga tidak bisa dipahami 
secara terpisah dari sebuah sistem dalam keluarga, fungsi keluarga tidak dapat seutuhnya 
dipahami hanya melalui pemahaman mengenai sikap atau perilaku dari setiap anggota 





mempengaruhi dan menentukan kepribadian anggota keluarga tersebut. Selain itu pola 
transaksional dari sistem yang terbangun dalam keluarga juga dapat membentuk perilaku 
anggota keluarga (Miller et al., 2000). Keberfungsian keluarga membuat suatu kerangka kerja 
yang didasarkan pada perasaan yang saling menjalin komunikasi (komunikasi perasaan). Jika 
orang tua mampu memberikan dan menunjukan rasa empatinya terhadap anaknya, secara tidak 
langsung hal tersebut merupakan usaha orang tua pada anak dalam mengatasi perasaan negatif 
seperti marah, sedih, dan takut. (Gottman, 2001) 
Untuk mencapai keluarga yang dinilai baik, maka keluarga harus berfungsi dengan baik pula. 
Menurut Epstein et al (2003) terdapat 6 indikator keluarga yang berfungsi dengan baik 
diantaranya sebagai berikut, yaitu: (1) Kemampuan keluarga untuk menyelesaikan setiap 
masalah yang terjadi dan selalu konsisten menjaga fungsi dari keluarga. (2) Adanya pertukaran 
emosi di dalam keluarga melalui komunikasi untuk meningkatkan efektifitas keluarga dan 
penghindaran terhadap konflik. (3) Masing-masing anggota keluarga mempunyai peran dan 
tanggung jawab. (4) Kemampuan keluarga untuk merespon berbagai stimulus dengan kualitas 
yang sesuai dengan kuantitas perasaan untuk mendukung proses pengekspresikan berbagai 
macam emosi. (5) Anggota keluarga mau terlibat dalam sebuah masalah yang menimpa 
anggota keluarga lainnya, atau bisa disebut berempati. (6) kondisi yang dapat mengekspresikan 
kebutuhan dan situasi yang melibatkan perilaku bersosialisasi antara anggota keluarga untuk 
mendukung fungsi keluarga melalui kontrol perilaku yang fleksibel. 
Maka dari itu sebagai sistem keluarga yang baik perlu adanya persiapan untuk mendidik, dan 
mengasuh anak anaknya menjadi suatu pribadi yang baik yang cerdas secara intelektual 
maupun emosional secara seimbang, dimana keluarga menjadi pondasi utama bagi anak – anak 
untuk mendidik mental dan kejiwaan pada fase awal perkembangan dan bagaimana cara proses 
pengungkapan emosional sejak anak anak.  
Keterkaitan keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi 
Kelekatan salah satu ikatan emosional yang pertama antara anak dengan orangtua  pada awal 
fase kehidupan sehingga memberikan jalinan ikatan yang erat dan memberikan kesan dari 
sepanjang hidupnya Papalia et al, & Martorel (2014). Memasuki fase remaja kelekatan pada 
orangtua menjadi suatu hubungan emosional yang dekat antara anak dengan orangtua yang 
bersifat tahan lama. Menurut Santrock (2007) menjelaskan bahwa seorang anak yang memiliki 
kelekatan yang baik terhadap orang tua, maka cenderung tidak akan melakukan kenakalan 
remaja atau perilaku bermasalah. Pada gaya pengasuhan merupakan salah satu penyebab besar 
terhadap perilaku anak dimana mencerminkan perilaku dan sikap orangtua kepada anaknya 
yang langsung tercerminkan perilaku dalam keluarga. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa orangtua yang berkontribusi langsung terhadap regulasi emosi akan memberikan efek 
yang baik terhadap anak. 
Menurut Freed et al (2016) dikatakan bahwa terdapat hubungan antara keberfungsian keluarga 
dengan regulasi emosi. Dalam kedua faktor tersebut memiliki peran yang sangat penting 
sebagaimana penunjang pendidikan dan pembelajaran akan pengungkapan emosi pada remaja 
dalam proses perkembangan. Regulasi emosi juga masih berkaitan dengan gaya kelekatan anak 
terhadap beberapa publik figur orang dewasa disekitarnya dan apa yang diberikan dalam 
keluarga untuk menerapkan polah asuh yang baik pada masa perkembangan yang diterapkan 
pada keluarga. 
Disisi lain (Crespo et al, 2017) memberitahukan bahwa regulasi emosi yang dimiliki oleh 
keluarga terutama ibu berhubungan dengan regulasi emosi anak. Hal tersebut juga didukung 
oleh penelitian sebelumnya (Crandall et al, 2016) yang menjelaskan bahwa jika terdapat 





berdampak terhadap munculnya perilaku yang bermasalah yang dilakukan oleh anak di usia 
remaja. Demikian juga pada penelitian Fosco & Grych (2013) menemukan bahwa 
permasalahan yang ditimbulkan oleh kedua orang tua akan berdampak pada regulasi emosi 
anak. 
Keterkaitan secara teoritis antara keberfungsian keluarga dengan regulasi emosi pada 
penelitian Goleman (2000), berpacu pada peninjauan dalam proses pengungkapan emosi sejak 
awal masa kanak – kanak. Menjelaskan bahwa mengenai cara mengatasi permasalahan dalam 
keluarga pada orang tua akan memberikan pelajaran yang membekas pada perkembangan 
emosi anak. Goleman memberikan pengertian bahwa pada model mendidik orang tua yang 
menghiraukan perasaan anak, yang tercermin negatif pada orang tua terhadap emosi yang 
dikeluarkan, emosi anak akan tercermin oleh orang tua yang selalu direspon dengan penolakan. 
Pada fase dewasa, anak akan kurang menghargai akan pengungkapan emosinya sendiri yang 
mengakibatkan adanya keterbatasan pengungkapan emosinya sendiri. Sebaliknya dalam 
keluarga yang menghargai emosi anak dengan dibuktikan adanya penerimaan orang tua 
terhadap emosi anak, pada fase dewasa nanti anak dapat menerima dan menghargai emosinya 
sendiri sehingga ia mampu mengungkapkan emosinya pada keluarga maupun orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas, keberfungsian keluarga dan regulasi emosi memiliki keterikatan. 
Dalam artian dari satu variabel keberfungsian keluarga merupakan adanya kontrol perilaku dari 
orangtua terhadap anak, orang tua yang bisa dikatakan mampu memberikan pemahaman dan 
keteladanan untuk mengendalikan emosinya dalam sistem keluarga tersebut berhasil, dengan 
ketekunan dan pembiasaan tersebut akan membentuk kemampuan regulasi emosi pada anak. 
Kemampuan orang tua khususnya pada ibu dalam mengatasi regulasi emosi yang baik dan 
benar akan mempengaruhi proses regulasi anak tersebut. Dalam hal ini dapat 
mengidentifikasikan bahwa kondisi keluarga yang sehat dan kondisi sistem yang baik dengan 
pemahaman regulasi emosi akan memberikan dampak positif terhadap kemampuan regulasi 
emosi anak. Begitu pula sebaliknya, jika terdapat keluarga yang memiliki konflik 
berkepanjangan pada anggota keluarganya akan berdampak juga pada proses regulasi emosi 
anak tersebut. 
Kerangka Berpikir 





























 Adanya pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi remaja delinkuen. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental karena tidak adanya 
perlakuan yang dikenakan pada peneliti ke subjek. Dimana dalam pengujian metode kuantitatif 
menekankan pada teori. Menurut Sugiyono (2017) kuantitatif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti data penelitian dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan 
statistik. Metode kuantitatif sendiri digunakan apabila adanya rumusan masalah yang jelas dan 
didukung dengan teori yang suda ada atau secara relevan, kemudian dirumuskan menjadi suatu 
kesimpulan sementara dengan cara mengumpulkan data serta dilakukan analisis data dan 
diakhir membuat kesimpulan dan saran. 
Pada penelitian menggunakan teknik survei, yaitu menanyakan sejumlah pertanyaan kepada 
seseorang dalam bentuk kuesioner atau skala dengan tujuan untuk memperoleh sebuah data 
dan menyimpulkan jawabannya ke dalam persentase, tabel, atau grafik (Neuman, 2000). 
 
Subjek Penelitian 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik accidenatal Sampling yaitu yakni 
sebuah teknik pengambilan sumber data berdasarkan situasi kebetulan yaitu subjek atau 
responden yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel bila dipandang orang yang bertemu tersebut sesuai kriteria yang dibutuhkan 
oleh peneliti sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2012). Karakter subjek sendiri adalah 
(1) laki – laki/perempuan yang berusia 14 – 21 tahun (2) perilaku merokok (3) perilaku minum 
minuman alkohol, (4) perilaku tawuran, (5) perilaku sexs bebas dan semacamnya. Delinkuen 
atau kenakalan remaja merupakan perilaku yang menyimpang atau kenakalan yang merupakan 
pelangaran norma dalam pergaulan didasari faktor sosial dalam bentuk pengabaian sosial, 
sehingga remaja mengembangkan perilaku menyimpang 
Keseluruhan subjek berjumlah 187,  jumlah persentase subjek laki-laki sebesar 63,1% dan 
persentase subjek perempuan sebesar 36,9%. Selanjutnya pada karakteristik usia subjek yang 
berumur 14 tahun sebesar 2,1%, 15 tahun sejumlah 26,7%, 16 tahun sejumlah 7%, 17 tahun 
sejumlah 20,9%, 18 tahun sejumlah 18,2%, 19 tahun sejumlah 4,3%, 20 tahun sejumlah 8% 
dan 21 tahun sejumlah 13,3%. Dengan total 187 subjek. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Keberfungsian keluarga didefinisikan Penilaian dari remaja mengenai perananan sistem yang 
ada di dalam keluarga dalam menjalankan segala fungsinya terkait kesiapan dan tersedianya 
kebutuhan keluarga untuk menyelesaikan tugas di dalamnya baik dasar, perkembangan, dan 
krisis dalam keluarga yang mampu membantunya untuk membentuk dan menjaga tumbuh 
kembang baik secara fisik, psikologis, dan sosial. Dalam penelitian ini, keberfungsian keluarga 
diukur menggunakan instrumen penelitian Mcmaster Family Functioning Scale (short version) 
yang dirancang oleh Epstein et al (1983) yang mengacu pada teori McMaster Model dan 
diadaptasi oleh (Boterhoven de Haan et al., 2015) Skala ini berjenis likert berisikan 12 item 
dan rentang jawaban 1 sampai 4 yang mengukur indikator-indikator keberfungsian keluarga 





(communication), peran keluarga (roles), responsivitas afektif (affective responsiveness), 
Keterlibatan afektif (affective involvement) dan kontrol perilaku (behavior control). Adapun 
contoh item dari skala tersebut ialah “kami terbuka satu sama lain dalam menceritakan 
apapun”. Berdasarkan hasil try out yang dilakukan oleh peneliti dengan jumlah subjek 60 
remaja berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, mendapatkan hasil bahwa skala berjumlah 
12 item dikatakan valid dan reliabel dengan nilai indeks reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,910 
dan indeks Validitas 0,555 – 0,801 
Regulasi emosi Menurut Thompson et al (2009) mendefinisikan bahwa Regulasi Emosi dari 
sebagian proses Intrinsik dan ekstrinsik yang memiliki tanggung jawab untuk memonitor, 
mengevaluasi dan memodifikasi dari sebagian reaksi emosi secara intrinsik untuk mencapai 
suatu tujuan direspon oleh  kesadaran diri pada individu. Dalam penelitian ini regulasi emosi 
akan diukur menggunakan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang dibuat oleh Gross 
dan John dan terdapat sepuluh butir pernyataan, masing – masing enam butir pernyataan yang 
menggambarkan dimensi reappraisal dan empat butir menggambarkan dimensi suppression. 
Dalam ERQ sendiri tidak memiliki skor total, namun ketika individu memiliki ekor yang lebih 
unggul dari salah satu dimensi regulasi emosi, dari skor tersebut dapat merepresentasikan 
individu dalam meregulasi emosinya. Skala ini berjenis likert berisikan 10 item dan rentang 
jawaban 1 sampai dengan 7 yang mengukur indikator-indikator regulasi emosi. Berdasarkan 
hasil Try out yang dilakukan oleh peneliti terhadap 60 subjek remaja, berdasarkan kriteria yang 
sudah ditetapkan, mendapatkan hasil reliabilitas Cronbach's alpha (0,814) dan indeks Validitas 
0,268 – 0,739. 
 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Sebagai suatu penelitian, penelitian ini tentunya mempunyai beberapa tahapan yang harus 
dilaksanakan. Adapun tahapan penelitian yang meliputi tahap persiapan, tahapan pelaksanaan 
penelitian, dan yang terkait tahapan analisa data. Pada tahapan pertama persiapan, peneliti 
mempersiapkan dengan mengawali penyusunan proposal penelitian yang didalamnya terdapat 
sumber nasional baik internasional untuk memperkuat apa yang akan diteliti baik sumber 
lainnya, kemudian dilakukan kelanjutan dalam variabel yang akan diteliti melalui pengkajian 
secara teoritis. selanjutnya, dari kajian variabel dilanjutkan dengan penguraian definisi 
operasional, serta menentukan kriteria sampel penelitian dan skala penelitian.  
Tahap kedua yaitu tahapan ini peneliti mengawali dengan Expert judgment yang melibatkan 3 
dosen yang ahli dalam bidangnya untuk menilai skala tersebut kemudian, tahap pelaksanaan, 
pada tahap pelaksanaan ini peneliti akan menyebarkan skala penelitiannya kepada subjek yang 
sudah ditentukan kriteria oleh peneliti yakni remaja berusia 14 – 21 tahun dengan kriteria (1) 
laki – laki/perempuan yang berusia 14 – 21 tahun (2) perilaku merokok (3) perilaku minum 
minuman alkohol, (4) perilaku tawuran, (5) perilaku sexs bebas dan semacamnya.  
menggunakan platform Google Form, platform tersebut digunakan karena jangkauannya yang 
luas, sehingga peneliti dapat menjangkau yang lebih banyak, luas dan menjagkau di beberapa 
daera sehingga hasil data penelitian  ini bisa lebih luas dan merata.  
Tahapan ketiga dalam penelitian ini adalah tahapan analisa data, analisa data tersebut diperoleh 
pada skala yang disebarkan melalui platform google form  dan kemudian menganalisa 
menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 untuk menguji Validitas dan Reliabilitas, 
Normalitas data, dan uji Regresi Linier untuk menguji pengaruh antara variabel dalam 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa data penelitian sebagai berikut: 
Didapatkan data penelitian pada uji kenormalan data menggunakan analisis Kolmogorov-
Smirnov Test menjelaskan bahwa data penelitian dari 187 subjek yang terdiri dari laki-laki dan 
perempuan memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji Regresi Sederhana disimpulkan bahwa keberfungsian keluarga tidak 
mampu memprediksi regulasi emosi pada remaja delinkuen didapatkan hasil p = 0,41 > 0.05 
sehingga tidak ada pengaruh yang menggambarkan besarnya nilai pada korelasi atau hubungan 
(R) yaitu sebesar 0,061 dan persentase pengaruh pada keberfungsian keluarga terdiri regulasi 
emosi determinasi yang merupakan pengkuadratan pada R. Pada analisis SPSS diperoleh 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,004, yang dapat diartikan bahwa 0,04% sedangkan 
99,96% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dengan nilai 0,61 (F hitung) < 3.89 (F tabel) dan 
angka signifikan (Sig) 0,41 > 0.05. 
Berdasarkan hasil uji Descriptive Statistics yakni Keberfungsian  Keluarga dan Regulasi Emosi 
dengan jumlah responden 187. Didapatkan sebuah hasil sebagai berikut. Untuk untuk variabel 
Keberfungsian Keluarga sendiri didapatkan nilai maximum 48, minimum 16 dan mean 37,11 
serta standar deviasi sebesar 6,467. Sementara pada variabel Regulasi Emosi memiliki nilai 
maximum 70, minimum 17 dan mean 55,58 serta standar deviasinya 7, 814.  











Gambar 2.  Distribusi Data dan Hasil Uji Regresi 
 
Keterangan  
Gambar 1. (•) : Persebaran sampel yang diteliti. 
Gambar 2. (      ) : Garis horizontal dan garis vertikal artinya mean dari kedua variabel. 
Gambar 3. (      ) : Garis confidence interval 95%. 
Gambar 4. (      ) : Garis regresi. 
 
Gambar diatas dapat dijelaskan beberapa hal yaitu pada warna titik hitam merupakan 
persebaran pada subjek yang diteliti, garis hijau putus-putus merupakan garis mean dari kedua 
variabel keberfungsian keluarga dan regulasi emosi dari titik terpuncak sehingga data tersebut 
dapat diartikan data tersebut normal. Kemudian dari gambar diatas memiliki garis merah 
diagonal yang berada di tengah, garis tersebut mengarah menjauh dari variabel yang berarti 
hubungan yang terjalin antara variabel keberfungsian keluarga dan regulasi emosi bersifat 
positif, yang berarti semakin tinggi variabel X maka akan semakin tinggi juga variabel Y begitu 
juga sebaliknya. Selanjutnya gambar diatas mempunyai 2 garis horizontal berwarna biru, garis 
tersebut merupakan garis Confidence interval 95% yang berarti garis tersebut memiliki asumsi 
sejauh mana tingkat kepercayaan terhadap keakuratan hubungan antara variabel, pada garis 
biru yang semakin mendekati merah maka semakin tinggi keakuratan hubungan antara variabel 
dan sebaliknya. 
 




Pemecahan Masalah -0,038 0,604 
Komunikasi -0,057 0,439 
Peran Keluarga 0,139 0,057 
Responsifitas Afektif 0,062 0,399 
Keterlibatan Afektif 0,160* 0,029* 
Kontrol Prilaku 0,034 0,645 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat distribusi Hubungan aspek keberfungsian keluarga terhadap 
regulasi emosi, adapun rincian hubungan sebagai berikut, pada aspek pemecahan masalah 
memberikan hubungan sebesar -0,038 (sig 0,604), aspek komunikasi -0,057 (sig 0,439), aspek 
peran keluarga 0,139 (sig 0,057), aspek responsifitas afektif 0,062 (sig 0,399), aspek 




Mussen, et al, (dalam Kartono, 2013). Remaja delinkuen pada umumnya adalah perilaku yang 
menyimpang atau kenakalan yang merupakan pelangaran norma dalam pergaulan didasari dari 





mengembangkan perilaku menyimpang. Dikatakan bahwa remaja delinkuen mengacu pada 
rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak sesuai di dalam masyarakat atau keluarga, 
sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal. 
Emosi pada remaja sendiri memiliki peran penting guna mengungkap emosi yang 
dimanifestasikan dalam menjadi sebuah tindakan. Kemampuan remaja mengungkap emosinya 
bergantung pada bagaimana individu memaknai setiap peristiwa yang dialaminya. Masa kirisis 
remaja ditandai dengan perkembangan psikologis yang belum matang sehingga emosinya 
sangat labil 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti didapatkan hipotesis yang 
telah diajukan yakni ditolak dikarenakan tidak ada pengaruh antara keberfungsian keluarga 
terhadap regulasi emosi remaja delinkuen yang artinya keberfungsian keluarga tidak mampu 
memprediksi regulasi emosi pada remaja delinkuen.  
Hubungan antara keberfungsian keluarga dengan regulasi emosi pada remaja delinkuen. 
Remaja yang tidak melakukan pengungkapan masalah terhadap orang tua dapat meningkatnya 
keterlibatan remaja dalam perilaku bermasalah, kontrol diri dan konsep diri yang rendah, serta 
kepekaan, penerimaan dan keterlibatan orang tua yang lebih rendah. Sehingga mengakibatkan 
keberfungsihan keluarga rendah akan peran dari orang tua dalam hal pengawasan dan 
mengakibatkan remaja delinkuen atau kenakalan remaja  
Terkait hubungan keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi tidak memiliki sebuah 
pengaruh, karena diasumsikan bahwa remaja delinkuen pada umumnya menuntut dan 
menginginkan kebebasan dari orang dewasa pada khususnya orangtua dalam hal bertindak, 
akan tetapi remaja delinkuen sering takut bertanggung jawab akan akibat dan meragukan 
kemampuannya untuk mengatasi setiap permasalahan yang muncul di kehidupannya. Banyak 
remaja yang ketika di dalam lingkungan keluarga atau kerabat sendiri merasa kurang berarti 
yang menyebabkan kerenggangan suatu hubungan yang pada akhirnya membuat kurangnya 
kelekatan antara anak dan keluarga dan pada akhirnya berdampak timbulnya kenakalan pada 
remaja delinkuen dan tidak mempunyai status sosial didalam keluarga itu sendiri  
Berdasarkan aspek yang pertama yakni pemecahan masalah tidak memberikan pengaruh 
terhadap regulasi emosi remaja delinkuen dikarenakan remaja tersebut tidak dapat 
menyelesaikan masalah dilingkungan pertemananya dan remaja cenderung meletakan 
kenyamannya atas informasi permasalahannya kepada teman dekatnya. Menggambarkan 
regulasi emosi sebagai kemampuan  merespon proses-proses ekstrinsik dan intrinsik untuk 
monitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi yang intensif dan menetap untuk 
mencapai suatu tujuan. Ini   berarti   apabila   seseorang kurang mampu mengelola emosi-
emosinya secara efektif, maka ia akan  memiliki daya tahan yang kurang baik dalam 
menghadapi masalah (Kostiuk  &  Gregory, 2002). 
Berdasarkan aspek yang kedua yakni komunikasi tidak memberikan pengaruh terhadap 
regulasi emosi remaja delinkuen dikarenakan sarana komunikasi remaja tidak terbatas. Remaja 
delinkuen tidak membutuhkan pengungkapan emosi dengan keluarga namun melalui media 
sosial serta teman sebaya. Goleman (2000) menjelaskan bahwa keberfungsian keluarga 
merupakan hal yang meninjau terjadinya proses pengungkapan emosi melalui proses 
komunikasi antara anak dengan keluarga sejak awal yaitu pada masa anak-anak. 
Selanjutnya pada aspek yang ketiga peran keluarga tidak memberikan pengaruh terhadap 
regulasi emosi remaja delinkuen dikarenakan remaja sendiri menjalani kebanyakan aktivitas 
diluar rumah sehingga perannya didalam keluarga tidak terlalu penting, sehingga mereka lebih 





Berdasarkan aspek keempat responsifitas afektif tidak memberikan pengaruh terhadap regulasi 
emosi remaja delinkuen karena memang kelekatan remaja cenderung pada lingkungan 
sebayanya sehingga respon yang diinginkan tidak cenderung dari keluarga, namun respon dari 
teman sekitarnya. 
Berdasarkan aspek kelima keterlibatan afektif memberikan pengaruh terhadap regulasi emosi 
remaja dlinkuen. Hal ini disebabkan karena peran anggota keluaraga dibutuhkan untuk 
memberi dukungan baik secara fisik maupun emosional. Sejalan dengan penelitian oleh Allen 
dan Daly (2007) menjelaskan bahwa keterlibatan orangtua dalam memberi dukungan anaknya 
memberikan dampak pada perkembangan emosi anaknya. Dampak dari keterlibatan orangtua 
meliputi perkembangan kognitif, perkembangan emosional dan well being, perkembangan 
sosial dan kesehatan fisik. 
Berdasarkan aspek keenam kontrol perilaku tidak memberikan pengaruh terhadap regulasi 
emosi remaja delinkuen karena remaja cenderung menginginkan kebebasan dalam segala 
aktivitasnya dan mengekspresikan emosinya. Nuryanti (2008), bahwa anak anak masa sekolah 
secara kognitif sudah mulai mampu memahami hubungan sebab akibat dan seiring 
bertambahnya usia, anak sudah mampu mengenali emosinya sendiri, karena memang anak 
anak yang sekolah diusia remaja mampu mengontrol emosinya sendiri. 
Individu yang mampu mengatur emosi negatifnya akan lebih mudah untuk mengendalikan 
emosi dan menemukan cara-cara yang tepat untuk menyikapi emosi tersebut, sehingga 
memunculkan perilaku yang tepat pula. Sejalan dengan tahap perkembangan emosi, anak pada 
masa sekolah juga mulai belajar untuk mengontrol dan mengendalikan emosi negatif yang 
dirasakan, sehingga proses regulasi emosi sudah dapat diterapkan untuk anak-anak pada masa 
sekolah (Santrock, 2002). 
Setiap penelitian memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing dalam proses 
penelitiannya adapun kelemahan dalam penelitian ini yakni peneliti hanya berfokus pada satu 
variabel regulasi emosi. Kemudian penelitian ini merupakan penelitian Cross Sectional 
Sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat dari variabel yang diteliti, dan saat 
pengambilan subjek remaja delinkuin kurang adanya kontrol dalam pemilihan subjek remaja 
delinkuen, ketika dalam proses pengambilan data peneliti belum memberikan kontrol yang 
optimal terkait remaja yang mengalami delinkuen Adapun kelebihan dari penelitian ini yakni 
dapat menggali keadaan demografis dan peneliti tidak hanya berfokus pada karakteristik pada 
Remaja Delinkuen. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa hipotesis ditolak, membuktikan bahwa 
keberfungsian keluarga tidak menjadi fokus utama untuk memprediksi regulasi emosi pada 
remaja delinkuen, namun banyak faktor lain yang mempengaruhi dari remaja delinkuen 
sehingga penelitian ini tidak ditemukan hubungan keberfungsian keluarga terhadap regulasi 
emosi pada remaja delinkuen. 
Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan wawasan bagaimana keluarga dapat 
mengoptimalkan keberfungsian keluarga sehingga kemampuan regulasi emosi dari remaja bisa 
berkembang secara optimal. Langkah aplikatif yang disarankan peneliti adalah bagi orang tua 
dapat memahami terkait remaja pada umumnya menuntut dan menginginkan kebebasan dari 
orang dewasa pada khususnya orangtua dalam hal bertindak, akan tetapi remaja delinkuen 
sering takut bertanggung jawab akan akibat dan meragukan kemampuannya untuk mengatasi 
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Lampiran 1. Blueprint Instrumen dan Skala Keberfungsian Keluarga 
 
Blueprint Instrumen 






1.  Penyelesian Masalah 10 9 
2. Komunikasi 12 5 
3. Peran Keluarga 4 11 
4. Responsifitas Afektif 6 7 
5. Keterlibatan Afektif 2 1 
6. Kontrol Perilaku 8 3 
 Jumlah 6 6 
 
 
Skala Mcmaster Family Functioning Scale (Short Version) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Kami kesulitan dalam merencanakan kegiatan keluarga 
karena kami tidak saling mengerti satu sama lain. 
    
2. Kami saling mendukung satu sama lain ketika berada dalam 
kondisi yang sulit. 
    
3. Kami tidak dapat membicarakan tentang kesedihan  yang 
dirasakan. 
    
4. Setiap Anggota keluarga saling menerima apa adanya.     
5. Kami menghindari untuk membicarakan ketakutan dan 
kekhawatiran yang sedang dialami. 
    
6. Kami saling mengungkapkan perasaan satu sama lain.     
7. Saya merasakan banyaknya perasaan negatif yang ada dalam 
keluarga kami. 
    
8. Kami merasa diterima apa adanya di dalam keluarga.     
9. Salah satu permasalahan dalam keluarga kami adalah 
kesulitan dalam membuat keputusan. 
    
10. Kami membuat sebuah keputusan untuk menyelesaikan 
masalah. 
    
11. Keluarga kami tidak rukun     






Lampiran 2 Blueprint Instrumen dan Skala Regulasi Emosi 
 
 
Blueprint Instrumen  








1, 3, 5, 7, 8, 10 - 
2. Exspressive Suppression 2, 4, 6, 9 - 
 Jumlah 10  
 
 
Skala Emotion Regulation Questionnaire 
 
No. Pernyataan STS TS CTS N CS S SS 
1. 
ketika aku ingin merasakan emosi yang 
lebih positif (seperti senang, berhibur), aku 
mengubah apa yang aku pikirkan 
 
       
2. 
Aku menjaga emosiku untuk diriku sendiri 
 
       
3. 
ketika aku ingin mengurangi emosi negatif 
(seperti kesedihan, marah), aku menggubah 
apa yang aku pikirkan 
 
       
4. Ketika saya merasakan emosi positif, saya 
berhati – hati untuk tidak 
mengekspresikannya berlebihan 
 






ketika aku dihadapkan pada situasi stres, 
aku memikirkan cara untuk menenangkan 
diri 
 
       
6. 
aku mengontrol emosiku dengan tidak 
mengungkapkannya 
 
       
7. 
ketika aku ingin merasakan emosi yang 
lebih positif, aku mengubah cara berpikir 
aku tentang situasi yang sedang dialami 
 
       
8. aku mengontrol emosiku dengan mengubah 
cara berfikir tentang situasi yang saya alami 
       
9. ketika aku merasakan emosi negatif, aku 
memilih untuk tidak mengekspresikannya 
 
       
10. ketika aku ingin mengurangi emosi negatif, 
aku mengubah cara berpikir aku tentang 
situasi yang ada 
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N 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 18
7 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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,557** ,520** ,563** ,540** ,366** ,597** ,659** ,680** ,484** ,692** 1 
Sig. (2-
tailed) 
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N 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 18
7 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Lampiran 5. Realibilitas Skala 
 









 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 3,0535 ,94319 187 
VAR00002 3,5134 ,75746 187 
VAR00003 2,3904 ,87530 187 
VAR00004 3,4866 ,72110 187 
VAR00005 2,4225 ,96058 187 
VAR00006 2,8717 ,93014 187 
VAR00007 3,1658 ,92126 187 
VAR00008 3,4866 ,79891 187 
VAR00009 2,8342 ,90358 187 
VAR00010 3,3797 ,70346 187 
VAR00011 3,5989 ,72926 187 







Lampiran  Realibilitas Skala 
 









 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 5,3048 1,60916 187 
VAR00002 5,8075 1,32606 187 
VAR00003 5,6845 1,32873 187 
VAR00004 5,3529 1,42690 187 
VAR00005 6,2246 1,11819 187 
VAR00006 5,3690 1,58545 187 
VAR00007 5,4439 1,42588 187 
VAR00008 5,6524 1,25383 187 
VAR00009 5,1872 1,54928 187 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keberfungsihan 187 16 48 37,11 6,467 
Regulasi 187 17 70 55,58 7,814 







Lampiran 7. Uji Noemalitas 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
TotalX ,130 187 ,000 ,930 187 ,000 
TotalY ,056 187 ,200* ,959 187 ,000 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 7,79900726 
Most Extreme Differences Absolute ,049 
Positive ,028 
Negative -,049 
Test Statistic ,049 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




















(Combined) 1759,827 29 60,684 ,993 ,484 
Linearity 42,106 1 42,106 ,689 ,408 
Deviation from 
Linearity 
1717,721 28 61,347 1,004 ,468 
Within Groups 9595,638 157 61,119   











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,061a ,004 -,002 7,82006 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 42,106 1 42,106 ,689 ,408b 
Residual 11313,360 185 61,153   
Total 11355,465 186    
a. Dependent Variable: Regulasi 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 52,853 3,339  15,828 ,000 
Keberfungsihan ,074 ,089 ,061 ,830 ,408 
















Lampiran 11. Uji Plagiasi 
 
